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ABSTRAK

Erna Yunita/222016001/Perngaruh Komite Audit, Financial Stability dan Tata Kelola
Perusahaan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan Studi Kasus Pada Perusahaan
Manafuktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh komite audit, financial stability dan
tata kelola perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan studi kasus pada perusahaan
manafuktur yang terdadftar di bursa efek indonesia. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh komite
audit, financial stability dan tata kelola perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 10 perusahaan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi berganda.

Hasil uji secara parsial komite audit, dan financial stability tidak signifikan memengaruhi
kecurangan laporan keuangan, sedangkan tata kelola perusahaan signifikan memengaruhi
kecurangan laporan keuangan. Secara Simultan komite audit, financial stability dan tata kelola
perusahan signifikan mempengaruhi kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci: Komite Audit, Financial Stability, Tata Kelola, Kecurangan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan yang go public menerbitkan laporan tahunan secara rutin tiap
tahunnya. Laporan ini merupakan bentuk pertanggungjawaban perusahaan
kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan. Isi dari laporan ini
menggambarkan keadaan perusahaan dan kinerjanya yang digunakan oleh
investor, kreditur, dan pengguna lainnya untuk digunakan dalam keperluannya
masing-masing. Secara struktural laporan tahunan disajikan oleh dewan
direksi dan disahkan oleh dewan komisaris.

Laporan keuangan mencerminkan kondisi perusahaan di dalam suatu
kurun waktu tertentu. Laporan keuangan tersebut disusun berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl, 2011). Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus
kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan
keuangan dalam perusahaan.

Laporan keuangan yang baik adalah laporan yang dapat memberikan
informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu unit usaha,
oleh karena itu informasinya haruslah lengkap, jelas dan dapat menggambarkan
secara tepat mengenai kejadian-kejadian ekonomi yang berpengaruh terhadap
hasil operasi unit usaha tersebut. Untuk dapat memberikan informasi yang layak

bagi pengguna laporan keuangan, maka penyusunan laporan keuangan ini harus



disusun sebaik mungkin sesuai dengan data yang akurat berdasarkan aturan
akuntansi yang berlaku.

Saat menyusun laporan keuangan, setiap perusahaan selalu menginginkan
untuk menggambarkan kondisi perusahaan dalam keadaan yang baik. Hal ini
bertujuan agar para pengguna laporan keuangan menilai bahwa Kkinerja
manajemennya baik. Manajemen berusaha semaksimal mungkin untuk
menggambarkan kondisi perusahaan sebaik mungkin, bahkan hal ini dapat
mengakibatkan manipulasi laporan keuangan agar kondisi perusahaan terlihat
bagus. Informasi yang telah dimanipulasi tidak dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan karena dianggap tidak valid.

Tindakan pemanipulasian laporan keuangan merupakan salah satu bentuk
kecurangan. Kecurangan pelaporan keuangan didefinisikan sebagai tindakan
penyimpangan secara sengaja terhadap arsip perusahaan seperti kesalahan
penerapan prinsip akuntansi, yang menghasilkan laporan keuangan
menyesatkan secara material (Rachmania, 2017).. Tindak kecurangan atas
laporan keuangan mencakup perbuatan kesalahan yang disengaja atas nilai
keuangan tertentu untuk menghasilkan suatu tampilan keuntungan yang lebih
baik guna mengelabui atau mengecoh pemegang saham maupun Kkreditor
(Nurhayanto, 2011: 110).

Komite audit adalah komite yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada
dewan komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan
komisaris. Komite audit bertindak secara independen dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawabnya (Bapepam-LK (dalam Soemarso, 2018: 289).



Komite audit berusaha untuk meningkatkan pelaksanaan tugasnya dalam
mengawasi organisasi dengan mengandalkan internal audit sebagai sumber
utama dalam membantu mereka untuk memastikan kualitas corporate
govermance (KPMG, 2004). Sawyer et al. (2003: 1326).

Stabilitas keuangan merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan dari kondisi stabil. Ketika stabilitas keuangan
perusahaan berada dalam kondisi yang terancam, maka manajemen akan
melakukan berbagai cara agar stabilitas keuangan perusahaan terlihat baik.
Pada kasus dimana perusahaan mengalami pertumbuhan industri dibawah
rata-rata, manajemen sangat mungkin menggunakan manipulasi laporan
keuangan untuk meningkatkan tampilan perusahaan (Skousen et al, 2009).

Menurut Soemarso (2018: 245) tata kelola perusahaan dapat dirumuskan
kedalam berbagai aspek yaitu membuat prinsip dasar yang digunakan sebagai
pedoman dalam penyusunan sistem tata kelola perusahaan, membangun
system atau cara berorganisasi, mendasarkan pada keseimbangan kekuatan
dan kewenangan, menciptakan sistem pertanggungjawaban bagi perusahaan
serta mencapai sasaran berupa peningkatan nilai tambah pemegang saham,
perlindungan terhadap kepentingan shareholder lain, dan penurunan biaya
keagenan. Corporate Governance (CG), atau yang disebut juga tata kelola
perusahaan, menurut The Indonesian Institute of Corporate Governance
(IICG) adalah serangkaian mekanisme yang mengarahkan dan mengendalikan
suatu perusahaan agar operasional perusahaan berjalan sesuai dengan harapan

para pemangku kepentingan (stakeholders).



Peran corporate governance adalah sebagai mekanisme dan alat kontrol
dalam mencegah dan mengurangi praktik-praktik kecurangan dalam pelaporan
keuangan yang melibatkan pihak manajemen (Widodo dan syarifuddin, 2017).
Tujuan utama tata kelola perusahaan adalah untuk menciptakan keseimbangan
pembagian kekuasaan yang tepat diantara semua partisipan, khususnya
pemilik modal/pemegang saham, dewan pengawas/badan pengawas/dewan
komisaris dan direksi dalam mencapai dan meningkatkan nilai saham dengan
tetap mempertimbangkan kepentingan stakeholder lainnya (Rezaee, 2017) .

Dalam penelitian Niken dan Sudarno (2014) meneliti pengalaman pra
komite terhadap pendeteskian kecurangan pelaporan keuangan. Pada temuan
mereka menyatakan bahwa. pengalaman pra komite audit berpengaruh
terhadap pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan. Hal ini berarti bahwa
komite audit yang memiliki pengalaman cenderung lebih dapat mendeteksi
kecurangan (fraud) dibanding komite audit yang tidak berpengalaman.

Penelitian sebelumnya tentang komite audit telah dilakukan Leo Handoko
dan Kinanti (2017), Budi (2014) serta Mustafa dan Youssef (2012) yang
menyebutkan bahwa komite audit independen tidak terbukti berpengaruh
terhadap Kemungkinan Kecurangan Laporan Keuangan. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan Widodo dan Syarifuddin (2017), Gusnardi (2011),
Niken dan Sudarnao (2014) yang menyebutkan bahwa komite audit
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan.

Beberapa penelitian yang menguji tentang stabilitas keuangan telah

dilakukan oleh Mutiara et al (2018) dan ljudien (2018), yang menyebutkan



bahwa stabilitas keuangan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Regina (2017), dan
Listyaningrum et al (2017), yang menyebutkan bahwa stabilitas keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan.

Penelitian sebelumnya tentang tata kelola perusahaan telah dilakukan oleh
Widodo dan Syarifuddin (2017), menyebutkan bahwa jumlah anggota dewan
komisaris tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan
pelaporan keuangan. Penelitan Vito dan Shiddiq (2014) ukuran dewan
komisaris dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
struktu modal perusahaan. Didukung oleh penelitian Syamsudin (2017), Abdi
(2017), Raja (2016), serta Indriastuti (2011) yang menyatakan bahwa tata
kelola perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap keurangan
laporan keuangan. Berbeda dengan penelitan Gusnardi (2011), Rusman (2013)
serta Cecilia dan Arthana (2019) dimana tata kelola perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.

Beberapa kasus manipulasi laporan keuangan atau kecurangan (fraud) yang
terjadi di perusahaan manufaktur, salah satunya yang dilakukan oleh PT. Tiga
Pilar Sejahtera Food Thk (AISA). Kasus PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Thk
terungkap setelah kantor akuntan publik Ernst & Young (EY) mengeluarkan audit
dugaan pelanggaran yang dilakukan oleh manajemen lama AISA. Terdapat
beberapa poin penting yang dibebankan oleh EY dalam keterbukaan informasi
yaitu terkait pembandingan. antara data internal dengan laporan keuangan tahun

2017 yang telah diaudit. Poin-poin itu di antaranya yang



pertama, terdapat dugaan overstatement sebesar Rp. 4 Triliun pada akun
piutang usaha, persediaan, dan asset tetap grup AISA dan sebesar Rp. 662
Miliar pada penjualan serta Rp. 329 Miliar pada EBITDA Entitas Food. Yang
kedua, terdapat dugaan aliran dana sebesar Rp. 1,78 Triliun dengan berbagai
skema dari grup AISA kepada pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan
manajemen lama antar lain dengan menggunakan pencairan pinjaman ASIA
dari beberpa bank, pencairan deposito berjangka, transfer dana di rekening
bank, dan pembiayaan beban pihak terafiliasi oleh grup AISA. Yang ketiga,
terkait hubungan dan transaksi dengan pihak terafiliasi, tidak ditemukan
adanya pengungkapan (disclosure) secara memadai kepada para pemangku
kepentingan (stakeholder) yang relevan. Hal ini berpotensi melanggar
keputusan Ketua Badan Pengawasan Pasar Modal Dan Lembaga Keuangan
No. KEP-412/BL/2009 tentang transaksi afiliasi dan benturan kepentingan
transaksi. (Kontan.co.id)

Berdasarkan kasus diatas peneliti mengambil 10 data sample dari beberapa
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, dengan

kriteria sektor industri barang konsumsi yaitu sektor makanan dan minuman.



Tabel 1.1
Data Komite Audit, Financial Stability dan Tata Kelola Perusahaan
Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan manufaktur
sub sektor makanan & minuman pada periode 2015-2019

Nama lf:&g'itte Fin_a_ncial Tata Kelola KeLc;pr:rné;r?n

No Perusahaan Kode | Tahun (X1) Stablllty'(XZ) perusahagn(XS) Keuangan(Y)

(Jumlah) (perkalian) (perkalian) (perkalian)

2015 3 0,14 0,87 3,84

PT. Wilmar 2016 3 -0,04 0,87 5,25
Cahaya

1 | ndonesia | CEKA | 2017 3 -0,02 0,87 1,31

Thk 2018 3 -0,19 0,87 3,69

2019 3 0,16 0,87 2,69

2015 3 -1,81 0,52 2,63

PT. 2016 3 0,24 0,65 3,02
Sariguna

2 | primatirta | CLEO 2017 3 0,30 0,52 2,06

Thk 2018 3 0,21 0,56 5,21

2019 3 0,33 0,84 2,45

2015 3 0,24 0,53 1,94

PT. Budi 2016 3 -0,11 0,53 4,08

3 Strach & BUDI 2017 3 0,24 0,53 1,85

K 2018 3 0,13 053 1,65

-0,08

2019 3 0,53 2,11

2015 3 0,29 0,95 4,39

PT. Buyung 2016 3 0,10 0,95 6,13
Poetra

4 | sembada | HOKI 2017 3 0,36 0,66 747

Thk 2018 3 0,24 0,66 4,08

2019 3 0,11 0,66 2,37

PT. 2015 3 0,26 0,81 4,20

Indofood 2016 3 0,28 0,81 4,42

5 | CBP Sukses | ICBP 2017 3 0,29 0,81 4,37

M‘?rkb"k]”r 2018 3 0,28 0,81 4,56

2019 3 0,31 0,81 4,77

PT. 2015 3 0,26 0,50 2,43

Indofood 2016 3 -0,12 0,50 3,01

6 Sukses INDF 2017 4 0,27 0,50 2,90

Mikbrli'“r 2018 4 0,29 0,50 2,84

2019 4 0,30 0,50 3,13




Lanjutan Tabel I.1
Data Komite Audit, Financial Stability dan Tata Kelola Perusahaan
Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan pada Perusahaan manufaktur

sub sektor makanan & minuman pada periode 2015-2019

Komite . . Kecurangan
Nama Audit Financial Tata Kelola Laporan
No | Perusahaan | Kode Tahun (X1) Stability(X2) | Perusahaan(X3)| Keuangan(Y)
(Jumlah) | (Perkalian) (perkalian) (perkalian)
2015 3 -0,06 0,82 3,62
PT. Multi 2016 3 0,28 0,82 4,61
Bintang
7 Indonesia MLBI 2017 3 0,29 0,82 3,04
Tbk 2018 3 0,33 0,82 2,03
2019 3 0,13 0,82 4,56
2015 3 0,29 0,33 3,52
0,32 , ;
PT. Mayora 2016 3 0,59 3,76
8 Indah Tbk MYOR 2017 3 0,33 0,59 2,77
2018 3 0,15 0,59 2,71
2019 3 0,08 0,59 3,84
2015 3 0,21 0,74 2,40
PT. Nippon 2016 3 0,07 0,74 2,56
Indosari
9 Corpindo ROTI 2017, 3 0,36 0,74 2,30
Tbk 2018 3 -0,04, 0,74 2,65
2019 3 0,06 0,74 2,74
2015 0 0,11 0,96 3,70
0,34 , ,
PT. Sekar 2016 0 — 0,71 3,44
10 Laut Tbk SKLT 2017 0 ) 0,72 2,61
2018 0 0,35 0,72 2,49
2019 0 0,26 0,84 3,75

Sumber: Penulis, 2020

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) komite audit tahun 2017-2019

mengalami pertambahan komite audit akan tetapi pada 2019 Kecurangan

laporan keuangan atau Z-score mengalami peningkatan. Seharusnya ketika

semakin banyaknya anggota komite audit maka akan semakin efektif dalam

mengurangi kecurangan laporan keuangan, namun pada kecurangan laporan

keuangan tahun 2017-2018 mengalami peningkatan, sehingga peningkatan

komite audit maka akan menurunkan kecurangan laporan keuangan.



PT. Nippon Indosari Corpindo Tbhk (ROTI) financial stability mengalami
peningkatan tahun 2018 akan tetapi pada tahun 2018 kecurangan laporan
keuangan atau Z-score perusahaan mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi keuangan perusahaan tidak stabil, karena terlalu besar kas yang
ada diperusahaan akan meningkatkan kerugian. Sehingga peningkatan financial
stability akan meningkatkan kecurangan laporan keuangan.

PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) tata kelola perusahaan
mengalami penurunan dari tahun 2015-2016 akan tetapi pada tahun 2015-2016
kecurangan laporan keuangan atau Z-score mengalami penurunan. Seharusnya
jika tata kelola perusahaan mengalami penurunan maka kecurangan laporan
keuangan perusahaan akan mengalami peningkatan. Karena, jika praktik tata
kelola perusahaan baik maka dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka,
mengurangi resiko KKN yang mungkin dilakukan oleh dewan.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Komite Audit, Financial Stability Dan Tata
Kelola Perusahaan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Studi
Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
Yang Tedaftar di BEI)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat
diambil dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh komite audit,
financial stability dan tata kelola perusahaan terhadap kecurangan laporan

keuangan?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian

adalah bagaimanakah pengaruh komite audit, financial stability dan tata kelola

perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak

sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi,
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk
menambah wawasan mengenai Pengaruh Komite Audit, Financial Stability
Dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Studi
Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Yang Tedaftar di BEI).

2. Bagi Perusahaan
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan pertimbangan
yang bermanfaat untuk mengetahui betapa pentingnya Pengaruh Komite
Audit, Financial Stability Dan Tata Kelola Perusahaan Terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh
pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai

bahan penelitian selanjutnya.
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